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Kata Pengantar

Assalamualaikum wr wb

Alhamdulillah............. Pertemuan Ilmiah Nasional - Ilmu Kedokteran Gigi Anak
Indonesia ke-VIII (PIN IKGA 8) di Medan telah terlaksana pada tanggal 5-7 Februari 2015,
The Tiara Convention & Hotel Medan. Pertemuan ilmiah ini ditujukan untuk meningkatkan
mutu pelayanan kesehatan gigi dan mulut pada pasien anak dan kompetensi profesionalisme
para peserta seminar sesuai dengan perkembangan ilmu dan kemutakhiran era teknologi dan
perubahan nilai kebutuhan masyarakat yang terus berkembang. Kegiatan ini merupakan
bentuk aktualisasi Ikatan Dokter Gigi Anak Pengurus Wilayah Medan, sebagai salah satu
kegiatan pendidikan berkelanjutan dalam mencapai pengembangan kompetensi diri tenaga
kesehatan, terutama kedokteran gigi anak.

Tema pertemuan kali ini adalah Practice in Paediatric Dentistry and the Special
Needs: Challenges in Prevention and Treatment (Praktek pada kedokteran gigi anak dan
anak berkebutuhan khusus: tantangan dalam pencegahan dan perawatan). Bentuk kegiatan
ilmiah PIN IKGA 8 ini berupa ceramah, diskusi panel maupun presentasi poster. Karya
ilmiah yang dihasilkan oleh para pembicara dikumpulkan dalam Proceeding Book PIN IKGA
8. Adapun topik karya ilmiah para pembicara antara lain: penyuluhan kesehatan gigi,
penanganan tingkah laku anak, restorasi gigi, pencegahan penyakit karies dan periodontal,
perawatan maloklusi, trauma gigi dan perawatan pada anak berkebutuhan khusus. Diharapkan
Proceeding Book ini dapat dijadikan tambahan ilmu didalam merawat pasien khususnya
pasien anak pada usia dini sampai remaja dan juga anak berkebutuhan khusus secara
komprehensif, meliputi tindakan pencegahan primer, sekunder maupun tersier.

Panitia berterimakasih kepada para penceramah, diskusi panel maupun peserta poster
untuk partisipasinya di dalam kegiatan PIN IKGA 8 dan mohon maaf bila buku ini masih
terdapat kesalahan dalam pengetikan. Semoga buku ini dapat bermanfaat bagi teman sejawat
sekalian

Wabillahi taufik wal hidayah
Wassalam

Ami Angela Harahap, drg., Sp.KGA.. M.Sc
Ketua Panitia PIN IKGA 8
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8 PIN IKGA 8

PERBANDINGAN EFEKTIFITAS PEMBERSIHAN GIGI
SECARA MEKANIK DENGAN KAYU SIWAK
(Salvadora persica Linn.) DAN SIKAT GIGI
TERHADAP INDEKS PLAK

Fitria Pratiwi*, Vinna Kurniawati Sugiaman**, Diana Krisanti Jasaputra®**

*Mahasiswa Fakultas Kedokteran Gigi Maranatha
**Departemen Oral Biologi, Fakultas Kedokteran Gigi Maranatha
***Departemen Farmakologi, Fakultas Kedokteran Maranatha

Abstrak

Karies gigi adalah penyakit gigi dengan prevalensi yang sangat tinggi di Indonesia dan di beberapa negara lain yang
sampai saat ini masih menjadi masalah kesehatan. Karies disebabkan oleh akumulasi plak dan adanya bakteri
Streptococcus mutan dan Lactobacillus sp, oleh karena itu perlu dilakukan suatu tindakan untuk membersihkan plak.
Salah satunya adalah secara mekanik menggunakan Salvadora persica (pohon arak, siwak) yang sudah banyak
digunakan di negara timur tengah untuk membersihkan gigi. Tujuan penelitian adalah mengetahui efektifitas pembersihan
gigi secara mekanik dengan kayu siwak dibandingkan dengan sikat gigi terhadap penurunan indeks plak. Penelitian ini
menggunakan metode eksperimental semu, pengambilan sampel dengan metode whole sample. Sample dibagi atas dua
kelompok menggunakan siwak dan menggunakan sikat gigi masing-masing terdiri 21 orang. Hasil penelitian kelompok
A (siwak) menunjukan penurunan indeks plak 88,05%, dan kelompok B (kontrol, sikat gigi) menunjukan penurunan
indeks plak 77,74%, sehingga dapat dinyatakan bahwa tidak adanya perbedaan yang bermakna secara statistik antara dua
kelompok tersebut (p > 0,05). Simpulannya adalah pembersihan gigi secara mekanis dengan kayu siwak sama efektif
apabila dibandingkan dengan sikat gigi terhadap penurunan indeks plak.

Kata kunci: kayu siwak, sikat gigi, indeks plak

PENDAHULUAN penting adalah sebagai antimikroba terutama

antibakteri yang sangat efektif dalam membunuh

Prevalensi penyakit gigi dan mulut tertinggi adalah
karies dan penyakit periodontal yang disebabkan
oleh plak. Plak harus diatasi secara mekanis dan
kimiawi. Pembersihan plak secara mekanik salah
satunya adalah menggunakan Siwak. Siwak
(Salvadora persica) adalah sepotong akar atau
ranting pohon Arak, atau bisa juga dari ranting
pohon lain seperti Zaitun atau jenis pohon Sambur.
Pohon Arak banyak tumbuh di kawasan
Semenanjung Arab, juga di daerah-daerah kering
lainya di Asia Barat dan Afrika. Pohon Arak
termasuk tumbuhan menjalar yang memiliki banyak
akar dan ranting, berdaun hijau sedikit kekuningan,
jarang berbunga ataupun berbuah.'

Tanaman Siwak memiliki kandungan biologi aktif
yang terdiri dari Trime-thylamine, chlorides,
fluoride (sangat tinggi), silica (Si02), sulfur, vitamin
C, tanin, saponins, flavonoid, dan sterols.
Kandungan tersebut dapat berperan sebagai
antijamur dan juga peranan utama yang paling

dan menghambat pertumbuhan bakteri.?

Penelitian yang telah dilakukan oleh Al Lafi dan
Ababneh yaitu menguji aktivitas antibakteri yang
terdapat pada Salvadora persica terhadap beberapa
bakteri aerob dan anaerob. Berdasarkan hasil
penelitian tersebut dilaporkan bahwa ekstrak ini
mempunyai efek menurunkan jumlah bakteri pada
pertumbuhan Staphylococcus aureus, dan spesies
bakteri lainnya. Streptococcus mutans merupakan
bakteri patogen didalam mulut yang merupakan
agen utama penyebab timbulnya plak, gingivitis,
dan Kkaries gigi. Plak adalah deposit lunak yang
berwarna putih abu kekuningan dan mengandung
bakteri dengan komposisi yang terdiri dari 30%
matrik anorganik dari volume total. Plak akan
terlihat merah menyala bila diberi disclosing
solution.™

Kontrol plak merupakan salah satu elemen kunci
dari praktek kedokteran gigi yang bertujuan untuk
menghilangkan ~ mikroba  dan  mencegahan



Pratiwi: Perbandingan efektifitas pembersihan gigi secara mekanik dengan kayu siwak 9

akumulasi plak pada permukaan gigi dan gingiva.
Sampai saat ini teknik yang paling diandalkan untuk
mengontrol plak adalah pembersihan secara
mekanis menggunakan sikat gigi dan alat bantu
kebersihan  lainnya yang sudah  populer
dimasyarakat.®

Sikat gigi merupakan salah satu alat mekanis yang
efektif untuk membersihkan sisa-sisa makanan dan
bakteri plak yang melekat pada permukaan gigi
dengan berbagai metode menyikat gigi yang sering
digunakan, antara lain metode bass, modifikasi
stilman, charters, roll, horizontal, dan vertikal.®

Selain secara mekanis, pengontrolan plak juga
dapat dilakukan secara kimiawi menggunakan
bahan kimia yang digunakan sebagai agen
penghambat pembentukan plak dan kalkulus,
diantaranya adalah dengan menggunakan obat
kumur atau dentrifrices yang berfungsi sebagai agen
penghambat pembentukan plak.”

Pada masa remaja usia 15-19 tahun merupakan
masa dimana individu mulai meninggalkan peran
sebagai anak-anak, ditandai dengan berkembangnya
kemampuan berpikir yang baru dan sudah mampu
mengarahkan diri sendiri. Usia tersebut termasuk ke
dalam usia masa Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK). Pada penelitian ini, SMK Da’aut Tauhid
dipilih sebagai lokasi tempat penelitian karena SMK
Da’arut Tauhid adalah sekolah berbasis agama
islam yang sebelumnya diajarkan mengenai
pembersihan gigi menggunanakan kayu Siwak.
Siwak adalah salah satu alat untuk membersihkan
plak gigi secara mekanis karena mengandung zat
antibakteri yang efektif dan mengurangi bakteri
dalam rongga mulut. Oleh karena itu peneliti ingin
mengetahui apakah kayu siwak akan efektif dalam
mengurangi akumulasi plak dalam rongga mulut.”

BAHAN DAN METODE

Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah : :
Bahan :

1. Disclosing solution

2. Pasta gigi

3. Air

4. Cotton roll

Alat :

Kayu siwak
Sikat gigi
Gelas plastik
Sonde
Pinset

Kaca mulut
Cermin

S0 i DD et

8. Timer

9. Slubber

10. Masker

11. Sarung tangan
12. Status penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian prospektif
eksperimental semu.

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa-siswi
SMK Daarut Tauhid, Bandung. Sampel penelitian
adalah anak-anak berusia 16-18 tahun menggunakan
metode whole sample dibagi dalam 2 kelompok
besar yang terdiri dari 21 orang, kelompok pertama
membersihkan gigi menggunakan kayu Siwak dan
kelompok kedua membersihkan gigi dengan
menggunakan sikat gigi dan pasta gigi.

Kriteria sampel dibagi menjadi 2 bagian, yaitu
kriteria inklusi dan eksklusi.

Kriteria inklusi meliputi :
1. Anak-anak berumur 16-18 tahun yang memiliki
oral hygiene baik (skor plak <25%)

Kcriteria eksklusi meliputi :

1. Mempunyai kelainan sistemik, terutama DM

2. Menggunakan alat ortodontik cekat atau lepasan
3. Menggunakan protesa gigi cekat atau lepasan

4. Kondisi gigi crowding

5. Merokok

6. Sering makan makanan yang asam

7. Menolak ikut penelitian

Variabel Penelitian

Variabel bebas adalah :
- Penggunaan Kayu siwak
- Penggunaan sikat gigi

Variabel terikat adalah :
- Indeks plak pada gigi

DEFINISI OPERASIONAL

1. Penggunaan siwak yang dimaksud pada
penelitian  ini  adalah  menyikat  gigi
menggunakan kayu siwak yang sebelumnya
kayu siwak ftersebut telah digigit sampai
berserabut.

2. Penggunaan sikat gigi yang dimaksud dalam
penelitian  ini  adalah  menyikat  gigi
menggunakan sikat gigi dan pasta gigi yang
dilakukan pada subjek penelitian.

3. Plak gigi adalah deposit lunak yang membentuk
biofilm dan melekat pada permukaan gigi atau
permukaan jaringan keras lain di dalam rongga
mulut, terdiri dari massa yang tersusun dari



berbagai macam mikroorganisme, protein saliva,
dan sel epitel yang terdeskuamasi.

4. Indeks plak adalah suatu metode yang digunakan
untuk mencatat distribusi plak gigi pada semua
permukaan gigi.

5. Siwak (Salvadora persica) adalah sepotong akar
atau ranting pohon arak. Siwak juga bisa berasal
dari ranting pohon lain seperti zaitun atau jenis
pohon sambur. Pohon arak banyak tumbuh di
kawasan Semenanjung Arab, juga di daerah-
daerah kering lainya di Asia Barat dan Afrika.

6. Menyikat gigi yang dimaksud dalam penelitian
ini adalah menyikat gigi menggunakan kayu
siwak dan sikat gigi dan pasta gigi yang
dilakukan pada subjek penelitian. Sebelum
melakukan ~ pembersihan  gigi  operator
melakukan anamnesis kepada subjek penelitian
tentang frekuensi menyikat gigi, metode
menyikat gigi, dan durasi menyikat gigi.

PROSEDUR PENELITIAN

Subjek penelitian di bagi menjadi dua kelompok.
Pada hari ke-0, pada masing-masing kelompok
subjek penelitian ~ dilakukan ~anamnesis  dan
pemeriksaan intraoral untuk mengetahui kondisi
rongga mulut, riwayat dental terdahulu, dan
kebiasaan buruk yang dimiliki oleh subjek
penelitian. Apabila telah memenuhi kriteria inklusi,
subjek penelitian diberikan intruksi untuk makan
makanan yang telah di sediakan oleh peneliti (jenis
makanan sama yang hanya di berikan oleh
operator). Pada hari ke-1 dilakukan pemeriksaan
indeks plak menggunakan disclosing gel dengan
meminta subjek penelitian untuk mengoleskan ke
seluruh permukaan gigi, kemudian indeks plak
dihitung dengan menggunakan metoda O'Leary
index.

Cara penghitingan menggunakan — metoda
O'Leary index menggunakan diagram yang
mewakili seluruh permukaan gigi (palatal/lingual,
bukal/labial, mesial, dandistal). Untuk penilaian,
apabila pada permukaan gigi terdapat plak maka
diberi tanda (+), untuk permukaan gigi yang tidak
terdapat plak diberi tanda (-) pada diagram yang
telah disediakan. Semua skor plak dijumlahkan dan
dibagi dengan jumlah seluruh permukaan gigi yang
diperiksa. Seperti cara dibawah ini :

Jumlah plak gigi X 100%
Jumlah permukaan gigi

Setelah itu seluruh subjek penelitian diinstruksi
untuk menyiat giginya. Kelompok A: diinstruksikan
untuk membersihkan gigi dengan menggunakan
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kayu siwak, tanpa menggunakan pasta gigi.
Kelompok B: diinstruksikan untuk membersihkan
gigi dengan menggunakan sikat gigi dan pasta gigi
berfluoride dengan metode menyikat gigi yang telah
diajarkan. Penyikatan gigi dilakukan secara
bersamaan dalam waktu 2 menit. Setelah sikat gigi
dilakukan kembali menghitungan plak dengan cara
yang sama seperti pemeriksaan sebelum perlakuan,
dengan menggunakan O 'Leary index.

ANALISIS DATA

Analisis data dilakukan dengan membandingkan
perbedaan skor plak antara kedua kelompok
perlakuan dengan menggunakan uji Mann-Whitney,
sedangkan untuk membandingkan skor plak
sebelum dan sesudah perlakuan digunakan uji t-
berpasangan dan Wilcoxon. Kemaknaan hasil uji
ditentukan berdasarkan nilai p <0,05.

ASPEK ETIK PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian yang aman bagi
subjek penelitian dan telah mendapat persetujuan
dari Komisi Etik Penelitian FK UKM-RSI.
HASIL

Subjek penelitian yang diikutsertakan dalam
penelitian ini adalah berjumlah 42 orang. Adapun
karateristik subjek penelitiannya dapat dilihat pada
Tabel 1.

Tabel 1. Karakteristik Subjek Penelitian

Kelompok Stwak

Kelompok Kontrol dengan
¥ _ menggunakan sikat gim
Jumlah Subjek Penclitian 21 orang 21 orang
(SP)
Rerata Usia SP 16-18 tahun 16-18 tahwn
Jems kelamin faki-laki 18 orang 16 omng
Jems kelamin perempuan 3 orang 5 orang
Indeks Plak schelum 48,76% 38.22%

Penelitian tentang * Pengaruh efek mekanis
pembersihan gigi menggunakan siwak (Salvadora
Persica) dibandingkan sikat gigi” telah dilakukan
masing-masing terhadap 21 subjek yang berusia
antara 16-18 tahun. Komposisi subjek berdasarkan
jenis kelamin pada kelompok A (pemakaian siwak)
18 laki-laki dan 3 perempuan, sedangkan pada
kelompok B (pemakaian pasta dan sikat gigi) 16
laki-laki dan 5 perempuan. Pencatatan skor plak
dinilai sebelum dan sesudah perlakuan.
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Analisis data persentase plak dihitung berdasarkan
rumus:

Jumlah plak gigi X 100%
Jumlah permukaan

Jumlah plak gigi adalah skor indeks plak gigi yang
diperoleh dari hasil pemeriksaan indeks plak pada
seluruh permukaan gigi, sedangkan jumlah
permukaan gigi dihitung dari jumlah gigi yang
diperiksa dikali dengan empat permukann gigi.
Setelah di hitung didapatkan indeks plak sebelum
dilakukan percobaan, untuk kelompok A sebelum
perlakuan sebesar 48,76%, sedangkan kelompok B
didapatkan indeks plak sebelum perlakuan sebesar
38.22%. Persentase hasil penelitian disajikan dalam
Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Penelitan yang Membandingkan
Pengunaan Kayu Siwak dan Sikat Gigi terhadap
Indeks Plak
sP h)::kksl'lak Kelompok Indeks Plak Kelompok Sikat
Si d —
Sebelum. Sesudah Sepcmiminan  Schelum
1 $9,00 $.20 921,19 21, 234 8,32
2 61,72 2734 55,70 57.81 4.70 9187
3 74,00 372,50 4932 22,67 5,40 75,18
4 23.20 267 RR49 3437 540 8429
s 46,50 086 9818 31,28 16,00 1880
6 41,60 1,78 96.01 52,40 0,00 100,00
7 3120 0,00 100,00 63,30 0.00 100,00
L] 46,40 440 90,52 2109 321 8478
2 85,70 2,80 26,77 3047 237 62,25
10 53,60 0,00 100,00 62,50 2266 63,74
11 56,00 1.90 9661 1562 160 53,76
1 75.80 2,60 96,57 2660 312 8327
13 35,10 0,00 100,00 43,75 547 87,50
14 49,10 0.86 9825 7.8 3.8 39,28
15 50,00 15,30 940 620 0.00 100,00
i6 39 80 8% 7864 16,96 a00 10000
17 10,47 446 8136 30,70 1420 .75
is 3047 146 #5.36 35.00 11,30 67,71
19 62.50 230 8512 75,00 2550 6527
20 2109 0,00 100,60 62,30 3230 43,39
21 4378 547 87.50 78.00 3240 $8.46

Kelompok A yang membersihkan menggunakan
kayu Siwak (Salvadora persica) memiliki nilai
indeks plak sebelum perlakuan yang beriksar antara
21,09% dan 86,7% dengan rerata 48,76%,
sedangkan kelompok pembersihan gigi
menggunakan kayu siwak (Salvadora persica)
setelah perlakuan memiliki nilai indeks plak yang
berkisar antara 0% dan 37,5% dengan rerata 6.45%.
Kelompok pembersihan gigi menggunakan kayu
siwak (Salvadora persica) memiliki penurunan
persentase sebesar 88,05% dengan menggunakan uji
t berpasangan diperoleh nilai p < 0,001, berarti ada
perbedaan yang sangat signifikan antara sebelum
dan sesudah penggunaan kayu siwak.

Kelompok B yang malakukan pembersihan
menggunakan sikat gigi sebelum perlakuan
memiliki nilai indeks plak yang berkisar antara
6.20% dan 78,0% dengan rerata 38.22%, sedangkan
kelompok pembersihan gigi menggunakan sikat gigi
sesudah perlakuan memiliki nilai indeks plak yang

berkisar 0% dan 324% dengan rerata 9,45%.
Dengan demikian kelompok pembersihan gigi
menggunakan sikat gigi mengalami persentase
penurunan sebesar 77,4%. dengan menggunakan uji
Wilcoxon Signed Rank Test diperoleh nilai p <
0,001, berarti ada perbedaan yang sangat signifikan
antara sebelum dan sesudah penggunaan sikat gigi.
Perbandingan pembersihan gigi secara mekanik
menggunakan kayu siwak dan sikat gigi
memperlihatkan tidak adanya perbedaan yang
bermakna secara statistik (»p = 0.061) dengan uji
Mann Whitney Rank Sum Test .

Gambar 1. Sebelum Membersihkan Gigi secara Mekanis
Menggunakan Kayu Siwak

Gambar 2. Sesudah Membersihkan Gigi secara Mekanik

Mengunakan Kayu Siwak
PEMBAHASAN
Hasil  penelitan  pada  kelompok A

memperlihatkan bahwa pembersihan gigi secara
mekanis menggunakan kayu siwak dapat
menurunkan indeks plak sebesar 88,05%. Penelitian
ini didukung oleh penelitian sebelumnya yaitu pada
sebuah majalah yang terbit di Jerman Timur, pada
edisi keempat (1961), menuliskan pengalaman
seorang ahli bakteri dari Universitas Rostock.
Setelah merangkai uji coba, mereka sampai pada
kesimpulan bahwa komponen kimiawi merupakan
komponen yang sejak semula telah ada pada ranting
pohon arak, tetapi diikat oleh komponen-komponen
lain sehingga keberadaan komponen pertama yaitu
silica tidak kentara dan kegunaannya baru dapat
diketahui setelah berinteraksi dengan enzim ptyalin
dan amilase yang terkadung dalam saliva.
Perpaduan berbagai zat tersebut ternyata dapat
memusnahan hingga 97% bakteri di dalam mulut.
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Kayu siwak efektif dalam mengendalikan dan
menghilangkan plak gigi sebagai pengganti sikat
gigi dan pasta gigi.

Hal ini disebabkan karena adanya kandungan dari
siwak yaitu trime- thylamine,chlorides, fluoride
yang tinggi, silica (Si02), sulfur, vitamin C, sedikit
tanin, saponins, flavenoid, dan sterols. Kayu siwak
saat digunakan secara mekanis dengan cara
mengunyah kayu siwak hingga tebentuk serabut
halus seperti bulu sikat gigi yang kemudian akan
digunakan untuk membersikan plak pada gigi
dengan cara menyikatkan pada permukaan gigi
ternyata mengandung fluoride, kalsium, dan
chloride yang dilepaskan dan berfungsi dalam
menghambat pembentukan plak, sehingga terjadi
penurunan jumlah plak, dimana fluoride dan
kalsium merupakan bahan yang paling efektif untuk
melindungi lapisan email gigi. Fluoride dan kalsium
membantu proses remineralisasi. Chloride dapat
menghambat pembentukan kalkulus. Kayu siwak
juga dapat melepaskan kalsium dan fluor yang
sangat penting dibutuhkan oleh gigi agar dapat
menghambat terjadinya proses demineralisasi,
sehingga proses remineralisasi meningkat karies
tidak terbentuk.

Hasil penelitian pada kelompok B (menggunakan
sikat dan pasta gigi) memperlihatkan bahwa
pembersihan gigi secara mekanis menggunakan
sikat gigi juga dapat mengurangi indeks plak,
penurunan indeks plak adalah sebesar 77,74%,
namun penurunan indeks plak menggunakan kayu
siwak dan sikat gigi tidak menunjukan perbedaan
yang signifikan secara statistik (»>0,05). Dengan
demikian, penurunan indeks plak pada penelitian ini
sangatlah  jelas karena disebabkan oleh efek
pembersihan gigi secara mekanis menggunakan
kayu siwak dan sikat gigi.

Dapat disimpulkan bahwa, pembersihan gigi
secara mekanis menggunakan kayu siwak dan sikat
gigi dengan pasta gigi memiliki kefektifitasan yang
sama dalam menurunkan indeks plak gigi. .
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